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Abstract: Occupational disease is a serious health problem in the world of work that has the 

potential to cause injuries and various musculoskeletal diseases including low back pain (LBP). 

This study aimed to evaluate the relationship between work posture and LBP complaint among 

surgical nurses. Samples were surgical nurses of Prof. Dr. R. D. Kandou Hospital as many as 30 

respondents. The results showed that the majority of respondents were ≤45 years (70%), and had 

LBP complaint (96,7%). Male respondents were predominant than females (53.3% : 46.7%). 

Based on REBA, the most frequent risk levels were high risk (50%) and moderate risk (36.7%). 

The Spearman correlation test obtained a p-value of 0.288 indicating a non significant relationship 

between work posture and LBP complaint. In conclusion, there is no significant relationship 

between  work posture and low back pain complaint among surgical nurses at Prof. Dr. R. D. 

Kandou Hospital Manado. 
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Abstrak: Penyakit akibat kerja (occupational disease) merupakan masalah kesehatan serius dalam 

dunia kerja yang berpotensi menimbulkan cedera dan berbagai penyakit muskuloskeletal, termasuk 

low back pain. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan postur tubuh saat bekerja 

dengan keluhan low back pain pada perawat bedah. Jenis penelitian ialah analitik observasional 

dengan desain potong lintang. Sampel penelitian ialah perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. 

Kandou yang berjumlah 30 responden. Hasil penelitian mendapatkan mayoritas responden berusia 

≤45 tahun (70%) dan memiliki keluhan LBP (96,7%). Jumlah responden laki-laki lebih banyak 

daripada perempuan (53,3% : 46,7%). Klasifikasi tingkat risiko postur tubuh menggunakan REBA 

mendapatkan responden terbanyak dengan risiko tinggi (50%) dan sedang (36,7%). Hasil uji 

korelasi Spearman mendapatkan nilai p=0,288 yang menunjukkan hubungan tidak bermakna 

antara postur tubuh responden saat bekerja dengan keluhan LBP. Simpulan penelitian ini ialah 

tidak terdapat hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan low back pain 

pada perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. 

Kata kunci: postur tubuh; low back pain; perawat bedah 
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PENDAHULUAN   

Penyakit akibat kerja (occupational disease) merupakan masalah kesehatan serius dalam 

dunia kerja yang berpotensi menimbulkan cedera dan berbagai penyakit bagi para pekerja. 

Berdasarkan pernyataan dari International Labour Organization (ILO), satu orang meninggal 

dunia setiap 15 detik akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.1 Berdasarkan data dari 

program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) yang diselenggarakan Kementerian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia, kasus penyakit akibat kerja (PAK) masih terus meningkat dari tahun 2020 

hingga tahun 2022.2 Pada tahun 2021 total kasus yang tercatat meningkat 5,7% yakni sebanyak 

234.370 kasus. Penyakit akibat kerja (PAK) dapat terjadi di semua lingkungan pekerjaan, salah 

satunya ialah lingkungan kerja rumah sakit yang dinilai mempunyai risiko tinggi terutama 

mereka yang bertugas sebagai penyedia layanan kesehatan.1 Salah satu masalah kesehatan yang 

dapat mengancam tenaga kesehatan ialah gangguan muskuloskeletal. Berdasarkan hasil analisis 

Global Burden of Disease (GBD) pada tahun 2019, sekitar 1,71 miliar orang menderita 

gangguan muskuloskeletal yang meliputi low back pain (LBP).3 

Gangguan muskuloskeletal menjadi penyumbang utama terhadap tingkat disabilitas secara 

global dengan LBP sebagai penyebab utama disabilitas di 160 negara.4 Gangguan muskuloskeletal 

yaitu LBP secara bermakna menyebabkan pembatasan mobilitas dan kapabilitas pekerja, 

menurunkan tingkat kesejahteraan, menyebabkan pensiun dini, dan mengurangi kemampuan 

berpartisipasi dalam kelompok masyarakat. Selain berdampak pada aktivitas pekerja, LBP juga 

berdampak pada perekonomian dan sistem kesehatan di seluruh dunia.5 

Low back pain umumnya paling sering terjadi pada rentang 50 sampai dengan usia 55 

tahun, dan dapat menyerang baik laki-laki maupun perempuan. Gangguan ini ditandai oleh rasa 

nyeri terus-menerus, penurunan kekuatan otot, serta gangguan tidur sehingga berdampak pada 

aktivitas sehari-hari dan pekerjaan. Penyebab LBP melibatkan beberapa faktor, yakni meliputi 

faktor individu seperti kelebihan berat badan, usia, merokok, faktor psikososial seperti 

gangguan kesehatan mental yang meliputi stres, depresi, dan ansietas, serta faktor okupasional 

seperti getaran mekanis, postur statis berkepanjangan, dan postur janggal saat bekerja seperti 

membungkuk baik saat berdiri maupun duduk.6-8 

Profesi tenaga kesehatan yang berisiko tinggi terhadap keluhan muskuloskeletal ialah 

perawat. Pekerjaan yang dilakukan perawat menuntut fisik, seperti membantu mobilitas pasien 

dan mengangkat beban berat yang menyebabkan kompresi pada struktur tulang belakang sehingga 

para perawat memiliki prevalensi cedera punggung lebih tinggi dibandingkan profesi tenaga 

kesehatan lainnya.9 Perawat bedah memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan sistem 

muskuloskeletal karena sering melakukan aktivitas berat seperti mendorong dan menarik ranjang 

pasien, mengalihkan pasien ke meja operasi, dan bekerja pada posisi statis dalam jangka waktu 

lama. Gangguan muskuloskeletal yang sering dialami oleh perawat ialah low back pain.10 

Prevalensi LBP di Indonesia diperkirakan mencapai 34,4 juta orang dengan angka kejadian 

berkisar pada 7,6% sampai 37%.11 Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018 ditemukan bahwa prevalensi gangguan muskuloskeletal yang pernah terdiagnosis oleh 

tenaga kesehatan Indonesia sebesar 11,9%.12 Penelitian yang dilakukan oleh Doda et al5 pada 162 

perawat Emergency Care Unit (ECU) di tujuh rumah sakit besar di Manado melaporkan sebanyak 

77% perawat mengalami keluhan LBP dan 18% mengalami keluhan LBP berat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cavdar et al9 pada 133 perawat bedah yang bekerja di lima 

rumah sakit besar di Istanbul mendapatkan bahwa postur janggal seperti postur membungkuk, 

postur statis dalam jangka waktu yang lama, gerakan rotasi yang tidak sesuai dengan 

biomekanika tubuh, serta gerakan mengangkat, mendorong dan menarik alat medis yang berat 

berkontribusi terhadap keluhan LBP. Nourollahi et al10 pada 80 perawat menemukan bahwa 

postur janggal memiliki hubungan bermakna dengan LBP. Penelitian Doda et al5 juga 

melaporkan bahwa postur janggal (awkward posture) memiliki hubungan bermakna dengan 

work-related  LBP. Penelitian oleh Oyediran et al13 pada 112 responden perawat perioperatif di 

rumah sakit institusi pendidikan di Nigeria mengemukakan bahwa postur kerja merupakan salah 
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satu salah satu prediktor LBP. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis 

tertarik untuk mengevaluasi hubungan antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan low 

back pain pada perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou. 

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain potong lintang. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner Nordic Musculoskeletal Questionnaire 

(NMQ) dan lembar kerja Rapid Entire Body Assessment (REBA).  

Sampel penelitian ialah perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi ialah terdaftar di bagian bedah RSUP Prof. Dr. R. 

D. Kandou Manado, bersedia menjadi responden, dan masa kerja >1 tahun (disesuaikan dengan 

kuesioner NMQ). Kriteria eksklusi ialah sedang bertugas di luar Kota Manado pada saat   

penelitian, sedang hamil atau memiliki keluhan LBP oleh karena sebab lain seperti riwayat 

penyakit atau kelainan bawaan pada tulang belakang, dan memiliki riwayat cedera tulang 

belakang. Instrumen penelitian meliputi kuesioner NMQ (Standardised nordic questionnaire for 

the analysis of musculoskeletal symptoms) untuk menilai keluhan subjektif LBP, lembar kerja 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk menilai postur tubuh, kamera handphone untuk 

dokumentasi postur tubuh dan aplikasi busur online untuk mengukur derajat postur tubuh. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

keluhan LBP. Mayoritas responden berusia ≤45 tahun (70%) dan memiliki keluhan LBP 

(96,7%).  Jumlah responden laki-laki lebih banyak daripada perempuan (53,3% : 46,7%).  

 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia 
 

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

≤45 21 70 

>45 9 30 

Jenis kelamin   

Laki-laki 16 53,3 

Perempuan 14 46,7 

Keluhan LBP   

Ya 29 96,7 

Tidak 1 3,3 

Total 30 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi responden menurut tingkat risiko postur tubuh 

menggunakan REBA. Jumlah terbanyak ditemukan pada responden yang memiliki tingkat 

risiko tinggi (50%). 

 
Tabel 2. Klasifikasi tingkat risiko postur tubuh menggunakan REBA 
 

Score REBA Frekuensi (n) Persentase (%) 

2-3 (risiko rendah) 1 3,3 

4-7 (risiko sedang) 11 36,7 

8-10 (risiko tinggi) 15 50 

>11 (risiko sangat tinggi) 3 10 

Total 30 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan tidak terdapat hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja 

dengan keluhan LBP dengan p=0,288 dan nilai koefisien -0.222 yang berarti korelasi lemah. 
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Tabel 3. Hubungan postur tubuh saat bekerja dengan keluhan low back pain 
 

 Keluhan LBP Score REBA 

Correlation Coefficient 1,000 -0,201 

Sig. (2-tailed) . 0,288 

N 30 30 

Correlation Coefficient -0,201 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,288 - 

N 30 30 

 

BAHASAN  

Postur kerja adalah postur tubuh yang dipertahankan pada saat melakukan pekerjaan. Pada 

penelitian ini, postur tubuh saat bekerja para perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 

dianalisis menggunakan lembar kerja REBA. Metode REBA memiliki lima kategori skor yang 

terdiri dari skor 1 (risiko diabaikan), skor 2-3 (risiko rendah), 4-7 (risiko sedang), 8-10 (risiko 

tinggi), dan >11 (risiko sangat tinggi). Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa risiko 

postur tubuh terbanyak ialah risiko tinggi (50%) diikuti risiko sedang (36,7%), dan risiko sangat 

tinggi (10%). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Abdollahzade et al14 pada 147 perawat 

bedah di Tabriz, Iran menggunakan lembar kerja REBA melaporkan bahwa risiko postur tubuh 

terbanyak ialah risiko tinggi (51,7%) diikuti risiko sedang (36,7%), risiko sangat tinggi (10,9%), 

dan risiko rendah (0,7%). 

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara awal dan hasil dokumentasi postur tubuh 

perawat pada saat melakukan operasi yang kemudian diolah sehingga didapatkan skor akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti, tugas yang dilakukan oleh perawat 

bedah yang bekerja di Instalasi Bedah Sentral (IBS) dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) yakni 

sebagai perawat instrumen dan perawat sirkuler. Perawat instrumen ialah yang bertanggung 

jawab mengatur dan menyediakan alat-alat operasi yang akan digunakan serta mengikuti penuh 

proses operasi. Perawat sirkuler bertugas untuk mensterilkan alat-alat pada saat pra-operasi serta 

menerima pasien dan bertanggung jawab terhadap administrasi awal pasien pada saat masuk ke 

IBS.  Pada operasi minor biasanya postur tubuh yang dipertahankan tidak janggal melainkan 

hanya berada pada postur statis yang cukup lama, sedangkan pada operasi mayor, biasanya para 

perawat turut serta dalam operasi dan mempertahankan postur tubuh janggal dalam waktu yang 

cukup lama. Perbedaan tugas yang dilakukan perawat bedah di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 

dengan perawat bedah yang ada di luar negeri bisa dilihat pada penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Cavdar et al9 pada 65 perawat bedah di lima rumah sakit besar Istanbul yang melaporkan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan perawat bedah di Istanbul juga meliputi transfer pasien masuk 

dan keluar ruang operasi dan mengangkat beban berat (instrumen operasi). 

Pada penelitian ini keluhan LBP diteliti menggunakan kuesioner NMQ dengan 

menggunakan pertanyaan khusus untuk LBP. Keluhan LBP adalah keluhan yang dialami di 

punggung bawah yang meliputi rasa nyeri, sakit atau rasa tidak nyaman. Pada penelitian ini 

keluhan yang diteliti merupakan keluhan subjektif yang dirasakan oleh perawat bedah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 30 responden yang menjadi sampel pada 

penelitian ini, 29 orang (96,7%) mengalami keluhan LBP dan satu orang (3,3%) tidak 

mengalami keluhan LBP. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nourollahi et al10 pada 

80 perawat menggunakan Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) dan mendapatkan 

hasil yakni sebanyak 58 orang mengalami keluhan LBP (72%).  

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji statistik yakni uji korelasi Spearman 

yang mendapatkan nilai p>0,05 (p=0,288). Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak 

ada hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan LBP dan nilai 

koefisien -0.222 yang berarti korelasi lemah. Penelitian oleh Amila et al15 pada perawat IGD dan 

ICU RSU Sari Mutiara Medan juga melaporkan tidak terdapat hubungan bermakna antara posisi 

kerja dengan keluhan LBP pada perawat. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Fathoni et al16 pada perawat RSUD Purbalingga dengan hasil penelitian 

tidak ada hubungan antara sikap dan posisi kerja dengan LBP pada perawat RSUD Purbalingga. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nourollahi et al10 

pada 81 perawat di Iran yang mendaptkan hubungan bermakna antara postur janggal dengan 

LBP. Demikian pula penelitian yang dilakukan Lukmanulhakim et al17 pada 37 perawat IGD di 

Serang yang mendapatkan adanya hubungan antara postur kerja perawat dengan keluhan LBP. 

Penelitian oleh Kripa et al18 mengidentifikasi beberapa hal mengenai hubungan postur tubuh 

dengan keluhan LBP yakni adanya keunikan struktur yang berbeda-beda pada setiap orang. 

Dengan demikian, ketidakseimbangan postur pada satu individu sebaliknya bisa menjadi postur 

yang seimbang pada individu yang lain, sehingga tidak selamanya postur tubuh dapat dikaitkan 

dengan keluhan LBP.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti, perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh 

beberapa hal. Yang pertama, adanya perbedaan tugas antara perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. 

D. Kandou dengan perawat bedah terutama di luar negeri dikarenakan tugas utama perawat 

bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou ialah sebagai perawat instrumen dan perawat sirkuler 

sehingga tidak selalu harus mempertahankan postur tubuh janggal. Perawat bedah yang menjadi 

subjek penelitian ini cenderung jarang mengangkat beban berat dan tidak melakukan tugas 

transfer pasien dari bangsal ke ruang operasi IBS karena tugas tersebut merupakan tugas 

perawat irina A. Selain itu, perbedaan metode penelitian dan instrumen penelitian juga dapat 

memengaruhi hasil penelitian, yaitu pada penelitian ini variabel bebas dan variabel terikat hanya 

diamati dalam satu waktu tertentu saja. 

 

SIMPULAN  

Tidak terdapat hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan low 

back pain pada perawat bedah RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado  
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